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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel: Di Indonesia, prevalensi penyakit jantung koroner (PJK) adalah 1,5% di semua
Diterima : kelompok umur, sehingga masih menjadi masalah serius. Jika berbicara tentang penyakit
02-06-2025 kardiovaskular, PJK berada di urutan teratas. Tujuan dari penelitian ini adalah uji
}(){AEV(I)z :2025 aktivitas W. indica berkaitan dengan kemampuan sebagai antikoagulan dan molecular
Di;etu_'ui' docking . Darah tikus digunakan untuk teknik pengujian in vitro, sedangkan waktu
08-06 _]202 5 pendarahan tikus diukur untuk pengujian iz vivo ( hewan coba dibagi menjadi 5 ekor

Kata kunci:

mencit dan masing masing kelompok § ekor) dan analisis data dengan one way anova
p<0.05, dengan menggunakan perangkat lunak PLANT dalam docking, penelitian n

stlico digunakan untuk mengidentifikasi senyawa dari W, indiica yang mungkin memiliki

jf;;ilca sifat antikoagulan, Discovery Studio kemudian digunakan untuk mengidentifikasi residu

1 vivo yang terlibat dalam interaksi dan skor doking digunakan dalam analisis data. Hasil uji

Antipembekuan 1n vitro untuk ekstrak etanol menunjukkan adanya koagulasi pada menit ke-30, fraksi
n-heksana pada menit ke-10, fraksi etil asetat dan n-butanol pada menit ke-60, dan pada
uji m vivo pendarahan hingga 349 * 23 detik untuk dosis 100 mg/kg BB, 425 + 27
detik untuk dosis 200 mg/kg BB, dan 546 * 34 detik untuk dosis 300 mg/kg BB, hal
ini lebih baik dari pada kontrol, dan dengan docking mengungkapkan bahwa senyawa
yang berpotensi dalam pengujian ini adalah kuersetin. Kesimpulannnya  W. indica
berpotensi sebagai antipembekuan darah dan berdasarkan molekular docking kuersetin
berpotensi sebagai penghambat agregasi plateled .

Key word: ABSTRACT

W. indica

a1 vitro In Indonesta, the prevalence of coronary heart disease (CHD) is 1.5% in all age groups,

in vivo so it is still a serious problem. When talking about cardiovascular disease, CHD is at

Anticoagulant the top. The purpose of this study was to test the activity of W. indica related to its

ability as an anticoagulant and molecular docking. Rat blood was used for 1 vitro testing
techniques, while the bleeding time of mice was measured for i vivo testing (the
experimental animals were divided into 5 mice and each group consisted of 5 mice) and
data analysis with one way anova p <0.05, using PLANT software in docking, 1 si/ico
research was used to identify compounds from W. indica that may have anticoagulant
properties, Discovery Studio was then used to identify residues involved in the
interaction and docking scores were used in data analysis. The results of in vitro tests
for ethanol extracts showed coagulation at 30 minutes, n-hexane fraction at 10 minutes,
ethyl acetate and n-butanol fractions at 60 minutes, and in 1z vivo bleeding tests up to
349 =+ 23 seconds for a dose of 100 mg/kg BW, 425 t 27 seconds for a dose of 200
mg/kg BW, and 546 * 34 seconds for a dose of 300 mg/kg BW, this is better than
the control, and docking revealed that the potential compound in this test is quercetin.
The conclusion is that W. indica has the potential as an anticoagulant and based on
molecular docking quercetin has the potential to inhibit platelet aggregation.
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Pendahuluan

Salah satu penyakit tidak menular yang menjadi
risiko kesehatan di banyak negara adalah penyakit
kardiovaskular. Penyebab penyakit kardiovaskular
adalah kesehatan jantung dan pembuluh darah yang
terganggu. Sekitar 80% kematian terkait penyakit
kardiovaskular, atau lebih dari tiga perempat dari
semua kematian, terjadi di negara berpenghasﬂan
rendah  hingga Indonesia
(Wicaksana et al., 2020) . Penyakit jantung koroner
disebut PJK, adalah salah satu bentuk penyakit yang
paling umum. Penyempitan arteri darah yang
disebabkan oleh penyumbatan pembuluh darah
mungkin menjadi penyebab penyakit jantung

menengah  seperti

koroner ini. Informasi ini menunjukkan bahwa
penyakit jantung masih menjadi masalah yang
signifikan di Indonesia. Menurut data, 1,5% orang
Indonesia dari semua usia memiliki kasus PJK.
Penyakit jantung koroner merupakan penyakit
kardiovaskular paling serius di antara tujuh penyakit
tidak menular di Indonesia. Akibatnya, komunitas
medis harus menemukan cara yang bisa diterapkan
untuk mengakhiri PJK. Agen antipembekuan darah
merupakan salah satu pengobatan farmakologis
untuk penyakit jantung koroner. Kaki unta
merupakan salah satu tanaman yang memiliki
potensi untuk tindakan ini.

Tanaman yang secara ilmiah dikenal sebagai
Woaltheria indica, atau kaki unta, adalah anggota
famili Sterculiaceae. Kuat dan berkayu, tanaman
kaki unta adalah tunggul tahunan. Tanaman ini
umum di daerah tropis dan subtropis. Dengan
diameter batang 2 cm dan tinggi sekitar 2 m,
tanaman ini adalah semak dengan umur pendek.
Akarnya fleksibel dan berwarna gelap. Waltheria
indica digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk mengobati penyakit generatif seperti asma
dan peradangan, serta gejala ringan seperti sakit
tenggorokan dan batuk (Yabré et al, 2024).
Alkaloid, flavonoid, sterol, terpena, glikosida,
saponin, antrakuinon, dan gula termasuk di antara
beberapa kelompok kimia yang ditemukan dalam
tanaman ini (Zongo et al, 2013). Zat-zat ini
mungkin memiliki sifat pengencer darah. Flavonoid
dapat
pengobatan patologi kardiovaskular karena telah

digunakan sebagai antiplatelet dalam
dibuktikan bahwa flavonoid mengganggu agregasi
platelet dengan mengubah metabolisme asam
arakidonat (Zaragozi et al., 2022). Hasil penelitian
adalah sebagai beritkut: W. Indica menghambat
ekspresi L-1B, TNF-a, TNFRII, dan NF-kB, yang
memiliki sifat antiinflamasi. Alkaloid kuinolon

adalah senyawa yang berasal dari akar W. indica

yang mungkin memiliki sifat antiinﬂamasi(Liu et
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al.,, 2023) . Karena penekanan neuron sensorik, W.
indica memiliki sifat antinosiseptif selain sifat

2019).

demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

antiinﬂamasi(Avoseh et al, Dengan
mengevaluasi potensi tanaman kaki unta (W
indica) sebagai pengobatan inovatif untuk penyakit
jantung koroner dengan memeriksa sifat antiplatelet
dan antikoagulannya.

Banyak penelitian telah dilakukan terhadap
efek farmakologis tanaman W. indica. W. indica
mengandung komponen terpenoid, alkaloid, dan
flavonoid dengan sifat antioksidan, analgesik,
antibakteri, antidiare,

antijamur, antimalaria,

antivirus, antikonvulsan, dan antianemia(Nirmala &
Sridevi, 2021). Telah dibuktikan bahwa alkaloid
dan flavonoid bersifat antipembekuan darah. Di sisi
lain, antipembekuan darah belum diteliti. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik in vitro dan 2 vivo W. indica
untuk memastikan sifat antipembekuan darah.
Selanjutnya, docking digunakan untuk melanjutkan

penelitian.

Metode

1. Alat dan Bahan

Daun Waltheria indica, DMSO (Merck), NaCMC
(Sigma), ethanol 96% (teknis), N-heksan (teknis) ,
etil asetat (teknis), n-butanol (teknis), tikus wistar
,mencit Babl/C, Sonde menict, software PLANT,

dicovery studio, Marvin Bean.

2. Jalannya Penelitian
Esktraksi W. Indica

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu
Serbuk daun Kaki Unta diekstraksi
dengan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam dengan
sesekali

maserast.

pengadukan.  Selanjutnya,  disaring
menggunakan kertas saring. Ekstrak cair kemudian
dipekatkan dengan waterbath hingga diperoleh
ekstrak kental dengan bobot tetap (Rohama et al,
2023)
Uji pembekuan darah secara 1n vitro

Kontrol yang digunakan yaitu DMSO
dengan penambahan DMSO 50uL pada sampel
darah 0,5 mL dan kontrol positif yang digunakan
yaitu EDTA dengan menambahkan 0,5 mL EDTA
kedalam darah 0,5 mL. Larutan ujt ekstrak etanol
96%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan n -
butanol dibuat dalam 3 replikasi. Larutan ujt
ditambahkan sebanyak S0 pL kedalam sampel
darah 0,5 mL.Semua perlakuan diamati selama 2
jam, darah membeku apabila viskositas darah
meningkat menjadi lebih kental hingga membeku.

152



LUMBUNG FARMASI ; Jurnal IImu Kefarmasian ,Vol 6 No 2, Juli 2025

Diambil darah hasil uji antikoagulan metode
Lee White (Metode ini mengukur waktu yang
dibutuhkan darah utuh untuk membentuk bekuan
secara alami tanpa penambahan antikoagulan,
setelah ditampung dalam tabung kaca) (Astuti &
Mooy, 2024). Darah tersebut kemudian ditotolkan
diatas preparat dan diapus kemudian difiksasi
dengan etanol setelah itu preparat direndam dalam
pelarut giemsia lalu dibilas dengan air mengalir dan
diamati dibawah mikroskop perbesaran 100 kali.
Uji in vivo pembekuan darah

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok yang
masing-masing kelompoknya terdiri atas S ekor
mencit (kolompok kontrol, konstrol positif, dosis
ekstrak etanol 100; 200; 300 mg / kg BB). Pengujian
dilakukan dengan memberikan bahan uji dengan
dosis selama 9 hari berturut-turut. Pada hari ke-9
ekor mencit dibuat pendaharan. Parameter yang

digunakan  yaitu waktu pendarahan, waktu
koagulasi(Putri et al.,, 2014).
Uiji in silico

Uji in sidico menggunaakan PASS server
untuk seleksi aktivitas(Filimonov et al., 2014) dan
dilanjutkan ~ doking  menggunakan  softaware
PLANTS(Gorgulla et al, 202I). Protein yang
digunakan mempunyai kode 4PXZ, merupakan
target dalam agregasi platelet, sehingga dengan
menginhibisi protein tersebut dapat mencegah
pembekuan darah. Penelitian 1 siico dimulai
dengan menghilangkan molekul yang tidak
dipergunakan yaitu CLR, OLC, PEG. Tahapan
selanjutanya adalah redoking ligand native dengan
koordinat (X:13.3997; Y: -2.489; Z: 53.8628) dan
radius 12.7759. Hasil dari redokcing digunakan
sebagai validasi metode docking, data yang
digunakan adalah RMSD dari ligand native dan
ligand native redocking dengan syarat nilainya
dibawah 2 A. Setelah itu docking terhadap ligand
uji yang diambil dart database
www.knapsackfamily.com, yang sebelumnya sudah
dibuat  konformasinya menggunakan Marvin
Bean(ChemAxon, 2016). Hasil dari docking ini
adalah skore doking. Pose tiga dimensi dari senyawa
uji dilihat menggunakan discovery studio(Biovia,

2019).

Hasil dan Pembahasan
Uiji In vitro

Pada uji In vitro kontrol dan fraksi n-heksan
mengalami pembekuan dimulai menit ke -IO.
Untuk ekstrak etanol mengalami pembekuan pada
menit ke-30. Untuk fraksi etil asetat dan n-heksan
mengalami pembekuan pada menit ke-60. Untuk

EDTA pada menit ke-60 tidak terjadi pembekuan
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darah seperti terlihat pada Tabel 1. Diketahui
bahwa darah pada EDTA tetap cair tanpa gumpalan
selama pengamatan [ jam berlangsung. Hal ini
sesuai dengan sifatnya yang dapat mempertahankan
sel dart lisis .

Tabel I. Tingkat pembekuan darah

Kelompok Tingkat Pembekuan Darah
selama I jam
Menit Menit Menit
ke-10 ke-30 ke-60
Kontrol + + +
Kontrol positif - - _
(EDTA)
Ekstrak ethanol - + +
96 %
Fraksi n-heksan + + +
Fraksi etil asetat - - +
Fraksi n-butanol - +

(-) belum membeku; (4) sudah membeku

A B C

Gambear 1. A. Kontrol normal; B. EDTA; C. Ekstrak
etanol 96 %; D. Fraksi N-heksan; E. Fraksi etil asetat;
F. Fraksi n-butanol

Terlihat massa darah pada EDTA
(Gambar IB) tampak cair, ditandai dengan adanya
sel darah yang tersebar dan tidak menempel.
Kondisi sel darah yang tidak membeku biasanya
berbentuk bulat dan tidak berkelompok serta
memiliki inti yang kosong. Tampak darah pada
kontrol normal (Gambar IA) terlihat terjadi
pengelompokkan walaupun darah masih tersebar
dan menggumpal. Hal ini sejalan dengan tampak
makroskopisnya yang masih cair namun sedikit ada
gumpalan. Sedangkan pada ekstrak (Gambar 1C)
dan Fraksi n-heksan (GambarID) massa darah
terlihat sedikit menggerobol Walaupun tersebar.
Fraksi etil astetat (Gambar 1E) dan fraksi n-butanol
(Gambar IF) memiliki tampak jelas eritrosit
berbentuk  bulat  dan  yang tidak
berkelompok. Pada  pengujian  menggunakan
metode Lee-White dan Eustrek menunjukkan
bahwa Fraksi etil asetat dan n-heksan memiliki
aktivitas anti pembekuan darah. Hal itu dibuktikan
dengan konsistensi darah yang tetap cair secara
makroskopis dan bentuk sel darah terpisah pada
apusan darah (mikroskopis).

paling

153



LUMBUNG FARMASI ; Jurnal IImu Kefarmasian ,Vol 6 No 2, Juli 2025

Uji m vivo

Berdasarkan data 1 vivo, waktu perdarahan
tertinggi ke rendah setelah diberikan perlakuan
selama 9 hari secara oral adalah aspirin, ekstrak 300
mg/ KgBB, ekstrak 200 mg/ KgBB, ekstrak 100
mg/ KgBB, dan kontrol normal (Tabel 2). Waktu
perdarahan terendah diperoleh oleh kontrol normal
karena fungsinya yang hanya sebagai suspending
agent dan tidak memiliki aktivitas antiplatelet. Dari
ketiga ekstrak, dosis 300 mg/ KgBB  mampu
menghasilkan waktu perdarahan yang lebih baik
Walaupun tidak sebanding dengan kontrol positif.
Hasil sesudah perlakuan yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk melihat distribusi data yang
dihasilkan normal atau tidak. Hasil normalitas pada
Shapiro- Wilk menunjukkan p>0.0S menandakan
data terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke
uji One Way ANOVA. Hasil uji One Way
ANOVA menunjukkan p<0.05,
disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok uji. Berdasarkan data tersebut, dapat

sehingga

dilihat semua perlakuan mengalami kenaikan waktu

perdarahan.

Tabel 2. Uji in vivo anti pembekuan darah
Kelompok ‘Waktu pendarahan (detik)
Kontrol normal 136 £ 19
Aspitin 0,026 mg/KgBB 609 * 23
Dosis ekstrak 100 349123
mg/kgBB
Dosis ekstrak 200 425 £ 27
mg/kgBB
Dosis ekstrak 300 546+ 34
mg/ kgBB

Jika dibandingkan uji aktivitas pembekuan darah
dari kubis merah yaitu 38,76 mg/ kgBB (Putri etal,
2014), kulit nanas sebasar 112 mg/ kgBB(Fadilla et
al., 2024—), sari buah kurma 21 mg/ kgBB (Nanda &
Yenita, 2025) kemampuan W. indica masih lebih
lemah kerena untuk optimal mencegah pembekuan
darah membutuhkan 300 mg/kgBB.
Uji In silico

Penelitian dimulat dengan dengan pencarian
yang terkandung dari  W. indica.
Berdasarakan dari penelususran literatur diperoleh
IS senyawa. Senyawa tersebut kemudain diseleksi
PASS
Berdasarkan PASS online diperoleh 11 senyawa
yang
antipembekuan darah dengan skore lebih dari 0,5.
Dari 11

penelitian  lebih lanjut menggunakan metode

senyawa

aktivitasnya menggunakan online.

berpotensi  mempunyai  kemampuan

senyawa ini selanjutnya dilakukan

docking. Software yang digunakan untuk docking
adalah PLANTS, algoritma dalam metode ini
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adalah ANT

menggunakan Command_Prompt.

colony, dan  sistem operasi

Tabel 3. Prediksi aktivitas senyawa mengunakan PASS

Online
Nama PASS online
Pa Pi
2,3-Dihydro-3,5-Dihydroxy-6-methyl- 0,601 0,011
4h-pyran-4-one
3-dihydro-2H-I-benzofuran-5- 0,501 0,065
carboxylic acid
5,2",5"-trihydroxy-3,7,4'- 0,573 0,020
trimethoxyflavone
S-hydroxy-3,7,4"-trimethoxyflavone 0,596 0,013
chrysosplenol E 0,590 0,014
Epicatechin 0,514 0,054
flindulatin 0,580 0,017
oxyanin A 0,573 0,020
Quercetin 0,563 0,025
tiliroside 0,620 0,007
vitexicarpin 0,588 0,015
Berdasarakan  redocking ligand  native

diperoleh nilai RMSD molecul sebesar 1.4445 A,
dengan nilai dibawah 2 A, maka docking yang
dilakukan memenuhi syarat validaasi docking
(Shivanika et al,, 2022). Karena telah memenuhi
syarat validasi docking maka koordinaat dan radius
yang dilakukan Iigand native dapat digunakan
untuk docking ligand uji. Berdasarkan docking
yang telah dilakukan diperoleh empat senyawa yang
mendekati ligand native, sehingga empat senyawa
lebih lanjut. 3 —dihydto—ZH— 1-
benzofuran-S-carboxylic acid dengan skore -
77.3732 menmiliki ikatan hidrogen dengan protein
pembekuan darah yaitu SERIS56; ASNI9I;
METT152; HISI87; CYS194, disamping itu ligand
Ini mempunyai persamaan residu yang berikatan
denga ligan native yaitu ASNI9I; TYRIOS:
VALIO2: VALI90. Epicatechin mendapatkan
skore  -78.0958 dengan membuntuk ikatan
hidrogen bersama SERIOI; LYSI79; CYSI94;
CYS97; CYSI75; VALIO2; ASNI59; HISI87
ketika dikomparatifkan dengan ligand native asam
amino yang sama adalah SERIOI; LYSI79;
CYSI194; CYS97; VALIO02; TYRIOS; VALIOO;
CYSI194. Quercetin memiliki kesamaan residu
asam amino ketika dibandingkan ligand native yaitu
SERI0I; ASNI9I; CYSI94; CYS97; TYRIOS;
VALI90; VALIO2, dengan kesamaaan residu ini
dan ikatan hidrogen yang terbentuk bersama
SERIOI; ASNI9I; CYSI94; ARG256; CYS97;
TYRI0S; MET152; HIS187 maka diperoleh skor
docking -78.8167. Tiliroside mampu membentuk
ikatan  hidrogen ARGI9; TYR2I;

ini  dianalisis

dengan
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SERIOI; LYSI79; GLN263; CYS97; VALIO2;
ARG93; LYS280; TYRIOS; CYSI75; PHE277;
VALI90; MET152 dan memiliki residu yang sama
dengan ligand native yaitu SERIOI; LYSI79;
GLN263; CYS97; VALIO2; TYRIOS; VALI9O;
TYR259; PHEIO6; LEUISS; CYSI194, dengan
dua hal itu mendapkan skor docking -75.7118.

Tabel 4. Nilai skore docking dan residu yang tetlibat

interaksi

Nama Skore Residu
docking
Native (2- -120.845 SERI101I; TYRIOS;
(methylsulfanyl) LYSI79; TYR259;
adenosine 5'- GLN263; ASNI9I;
(trihydrogen CYS97; CYS194;
diphosphate) PHEI106; LEUISS;
VALI90; VALIO2
3-dihydro-2H-  -77.3732 SER156; ASNI9I;
I-benzofuran- MET152; HISI87;
5-carboxylic CYSI194; TYRIO0S:
acid VALI02: VALI90:
CYSI75;
Epicatechin -78.0958 SERI101; LYSI79;
CYSI194; CYS97;
CYSI175; VAL102;
ASNI159; HIS187
TYRIOS; VALIOO;
CYS194
Kuersetin -78.8167 SERI101; ASNI9I;
CYSI194; ARG256;
CYS97; TYRI0S;
MET152; HISI87
VALI90; VALIO02
tiliroside -75.7118 ARGI9; TYR2I;

SERIOI; LYSI79;
GLN263; CYS97;
VALIO2; ARG93;
LYS280; TYRIOS;
CYSI175; PHE277;
VALI90; MET152;
TYR259; PHEI06;
LEUISS; CYSI194;
LYSI174; LEU234

Gambar 2. RMSD ligand native dan hasil redocking
*Biru ligand native; kuning ligand redocking

darah
diperkuat dengan penelitian Daun W. Indica

Kemampuan antipembekuan
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mengandung zat kimia steroid dan triterpenoid
yang dapat memblokir fungsi COX-2(Termer et al.,
2021). TNFa, NO, dan IL-12 yang dihasilkan
oleh sel makrofag dapat dihambat oleh zat kimia
flavonoid, khususnya epikatekin, quercetin, dan
tﬂiroside(Rao et al., 2005). Ekstrak air dari batang
W. Indica memiliki aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH IC50 sebesar 1830 ug/mlL,
penghambatan lipid peroksidase (%) sebesar 74,31,
dan penghambatan lipoksigenase (%) sebesar
94,63(Yougbaré-Ziébrou et al, 2016). Dengan
menggunakan metode DPPH 1C50, kapasitas
antioksidan ekstrak tanaman tersebut adalah 1020
p.g/ ml; superanoin oksida memiliki ICS0 sebesar
410 pg/ml; dan kelator besi memiliki IC50 sebesar
420 pg/ml(P & Alagumanivasagam, 2016). Pada
dosis 250 dan 500 mg/ kg BB, ekstrak etanol dapat
menurunkan kadar glukosa darah(Bakoma, 20195).

koordinat docking

A & B
;
o
i
&
i - & 3
ARG, D
256,
o
5
190 I
-
B
, , 2
o) it 0
97 w,
VAL o H @
o « @ @ 2 2
101 e b &

MED

152 i n
s o o
105 .

Gambar 3. Koordinat docking dan interaksi 2D antara
ligand dan protein; (A) 3-dihydro-2H-1-benzofuran-5-
carboxylic acid; (B) Epicatechin; C. Quercetin; D.

tiliroside

Kemampuan antipembekuan darah
diperkuat dengan penelitian Daun W. Indica
mengandung zat kimia steroid dan triterpenoid
yang dapat memblokir fungsi COX-2(Termer etal,,
2021). TNFa, NO, dan IL-12 yang dihasilkan
oleh sel makrofag dapat dihambat oleh zat kimia
flavonoid, khususnya epikatekin, quercetin, dan
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tiliroside(Rao et al., 2005). Ekstrak air dari batang
W. Indica memiliki aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH IC50 sebesar 1830 pg/mlL,
penghambatan lipid peroksidase (%) sebesar 74,31,
dan penghambatan lipoksigenase (%) sebesar
94,63(Yougbaré-Ziébrou et al, 20106). Dengan
menggunakan metode DPPH ICS50, kapasitas
antioksidan ekstrak tanaman tersebut adalah 1020
ug/ ml; superanoin oksida memiliki IC50 sebesar
410 p.g/ ml; dan kelator besi memiliki IC50 sebesar
420 pg/ml(P & Alagumanivasagam, 2016). Pada
dosis 250 dan 500 mg/ kg BB, ekstrak etanol dapat
menurunkan kadar glukosa darah(Bakoma, 2015).
Korelasi antara hasil in vitro, in vivo, dan in
stlico dalam penelitian ini menunjukkan konsistensi
dan saling mendukung dalam mengungkap potensi
antipembekuan darah dari ekstrak daun W. indica
(kaki unta). Hasil in vitro menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat dan n-butanol mampu menunda
pembekuan darah hingga menit ke-60, sebanding
(EDTA),  yang

menunjukkan kemampuan antikoagulan, Pengujian

dengan  kontrol  positif
in vivo memperkuat temuan ini, di mana terjadi
peningkatan waktu perdarahan secara signifikan
terutama pada dosis 300 mg/kg BB yang
menunjukkan efektivitas ekstrak dalam
memperlambat koagulasi darah. Selanjutnya,
pendekatan in silico melalui molecular docking
menunjukkan bahwa senyawa aktif seperti kuersetin
dan epicatechin memiliki afinitas ikatan kuat
terhadap protein target agregasi platelet (kode PDB:
4PXZ), dengan skore docking yang mendekati
ligand native. Kesamaan residu asam amino dalam
interaksi menguatkan prediksi aktivitas biologis
senyawa W. indica. Dengan demikian, hasil dari
ketiga pendekatan ni saling melengkapi dan
ilmiah bahwa W. indica

berpotensi sebagai agen antipembekuan darah.

memberikan dasar

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian m vitro dan in vivo
serta diperkuat dengan uji inn silico waltheria indica
berpotensi dalam antipembekuan darah, dan
berdasarkan ~ molekular ~ docking  kuersetin
berpotensi sebagai penghambat agregrasi plateled,
namun penelitian memiliki keterbatasan sehingga
aktivitas

diperlukan
antikoagulan dan antiplateled,

penelitian mengenai
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